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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam meneliti penulisan ini 

adalah penelitian yang termasuk kedalam penelitian kepustakaan 

atau sering disebut dengan Library Research. Penelitian 

kepustakaan adalah meneliti dengan cara menelaah berbagai 

naskah, yaitu berupa buku atau artikel yang memilki kaitannya 

dengan pokok permasalahan “ Problematika Legalitas 

Perkawinan Beda Agama Di Indonesia Perspektif Undang-

Undang Perkawinan dan Hukum Islam”.  

Penelitian ini merupakan teknik meneliti dengan cara 

mengumpulkan berbagai sumber sebagai referensi yang diperoleh 

dari kepustakaan, baik primer atau sekunder.  

2. Pendekatan penelitian 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif  adalah 

penelitian yang menganalisa pola pikir tanpa  adanya suatu 

penghitungan eksakta. Pada penelitian ini, temuan penelitian 

akan didapatkan dari pengolahan data dan pengutipan referensi 

agar nantinya mendapatkan informasi yang utuh untuk menggali 

berbagai pengetahuan yang nantinya dapat diperoleh suatu 

keimpulan untuk dijadikan sebuah kajian dalam penelitian.  

Pendekatan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

metode deskriptif analitik yaitu metode penelitian yang di 

dalamnya menggambarkan keadaaan yang sedang berlangsung 

sesuai dengan fakta yang ada, sehingga mudah untuk dipahami 

dan disimpulkan oleh peneliti. Data yang diperoleh dari metode 

terebut, selanjutnya akan dikembangkan dan dirangkai dengan 

cara menganalisis berbagai buku, jurnal atau literatur terkait yang 

berkaitan dengan karya tulsi ilmiah yang sesuai dengan judul “ 

problematika legalitas perkawinan beda agama di Indonesia 

perspektif Undang-Undang Perkawinan dan hukum islam” 

 

B. Objek Penelitian 

Penelitian “Problematika Legalitas Perkawinan Beda Agama 

Di Indonesia Perspektif Undang-Undang Perkawinan dan Hukum 

Islam”, berarti melakukan penelitian dengan berbagai data-data 

dalam literatur-literatur yang berhubugan dengan judul pada karya 

tulis ilmiah ini. 
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C. Sumber Data 

Sumber data adalah sumber yang diperoleh untuk 

mendapatkan data-data dalam penelitian ini Data penelitian dibagi 

menjadi 2 menurut sumbernya yaitu sebagai berikut : 

1. Data  primer 

Data  primer atau sering disebut dengan data tangan pertama 

adalah data yang diperoleh langung dari sumber informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 

memperoleh data primer dari Undang-Undang perkawinan yaitu 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan memperoleh dari 

pendapat berbagai ahli hukum islam lainnya.  

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti melalui 

pihak lain, tidak diperoleh secara langung oleh peneliti dalam 

penelitiannya. Data tersebut dapat diperoleh dari berbagai buku, 

jurnal yang relevan dengan isu hukum dan mempunyai 

keterkaitan dengan masalah penelitian yang sedang diteliti oleh 

peneliti.
1
 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah sebuah proses dalam 

metode penelitian untuk memperoleh hasil tujuan dari diadakannya 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
2
 

Dalam pengumpulan data untuk meneliti masalah ini, penulis 

menggunakan langkah-langkah menggunakan metode riset 

kepustakaan, atau yang sering disebut dengan library research. 

Pengumpulan data melalui metode ini yaitu dengan cara menelaah 

dan menganalisis berbagai buku dan jurnal yang nantinya akan 

menjadi sumber data dalam penelitian ini. Teknik tersebut melalui 

cara berikut : 

1. Mencari buku 

Dalam teknik ini, peneliti mencari berbagai judul buku yang 

relevan dengan judul yang diteliti. Buku-buku tersebut diperoleh 

dari kepustakaan maupun dari internet yang berupa berbagai 

artikel dan jurnal. 
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2. Dokumentasi  

Dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian 

ini adalah dengan mencari berbagai data yang relevan untuk 

dijadikan literatur yang sesuai dengan rumusan masalah. Dalam 

teknik ini, peneliti akan membaca seta membuat catatan 

mengenai sumber utama penelitian. Teknik dokumentasi yang 

dilakukan peneliti berupa dengan cara memfoto data yang telah 

dikumpulkan baik itu berupa buku kepustakaan atau jurnal yang 

ada di internet. 

3. Pengolahan bahan penelitian 

Pengolahan bahan penelitian dilakukan untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih mengenai bahan penelitian yang diteliti, 

dan mendapatkan kesimpulan dari berbagai data yang telah 

dikumpulkan.
3
 

 

E. Uji Keabsahan Data 

Dalam memastikan keabsahan data dari penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode uji kredibilitas peningkatan ketekunan 

dalam penelitian yaitu kepercayaan terhadap hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti dalam pengambilan data-data terkait dengan 

persoalan yang diteliti.  

Dalam meningkatkan ketekunan dalam penelitian, berarti 

melakukan penelitian secara cermat dan berkseinambungan untuk 

memperoleh data yang sitematis berupa deskripsi data yang akurat 

mengenai hal yang sedang diteliti. 

Perolehan data yang diambil peneliti yaitu melalui cara 

dengan membaca berbagai literatur-literatur yang dapat dijadikan 

sebagai referensi yang terkait dengan penelitian yang sedang diteliti. 

Dengan ketekunan peneliti dalam membaca, akan mempertajam 

wawasan sehingga data yang diperoleh dapat diteliti dan ditandai 

untuk diperiksa kebenaran dari data yang diperoleh tersebut.
4
 

 

F. Analisis data 

Analisis data merupakan langkah yang penting dalam penelitian, 

dalam langkah ini analisis data adalah menyimpulkan berbagai data 

yang telah diperoleh dari metode-metode yang digunakan dalam 
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penelitian ini. adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini sebagai berikut : 

1. Content analysis atau analisis isi 

Analisis isi merupakan teknik yang dilakukan oleh peneliti 

dengan cara mempelajari dan menganalisis untuk mendapatkan 

kesimpulan dari data literatur yang telah didapatkan.
5
 

2. Organize  

Teknik organize merupakan teknik yang dlakukan oleh peneliti 

dengan cara mereview berbagai literatur yang didapatkan dengan 

melakukan pencarian terhadap ide, tujuan, kesimpulan yang 

sesuai dengan tema pembahasan yang akan diteliti oleh peneliti. 

3. Metode Deduktif dan Induktif 

Metode deduktif adalah metode yang berangkat dari kebenaran 

umum terhadap suatu kejadian dan dengan keumuman data 

tersebut, peneliti akan mengkhususkan data tersebut sesuai 

dengan kejadian yang bersangkutan. Sedanngkan metode induktif 

adalah metode yang berangkat dari data-data yang diperoleh 

sehingga dengan data tersebut, peneliti akan menarik kesimpulan 

menjadi suatu rangkaian yang berhubungan dengan tema yang 

akan diteliti.
6
 

  

 

 

 

                                                           
5
 Jumal Ahmad, “Desain Penelitian Analisis Isi (Content Analysis),” 

Research Gate 5, no. 9 (2018): 1–20. 
6
 Azwar Saifuddin, Metode Penelitian, edisi pert (Jogjakarta: Yayasan 

Pustaka Obor Indonesia, 2001). 


